BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Deskriptif Data
a. Variabel Risk Taking Behavior
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 80 orang responden,
diperoleh deskripsi data variabel Risk Taking Behavior sebagai berikut :
1) Thrill-seeking Behavior
Pada indikatorThrill and adventure seeking terdapat 10 aitem pernyataan
dengan rincian lima aitem pernyataan favourable dan lima aitem pernyataan
unfavourable. Hasil deskripsi data untuk indikatorthrill and adventure seeking
pada Bonek usia remaja beberapa diantaranya adalah masuk ke stadion dengan
memanjat dinding stadion sebanyak 33,8%, dan ada sensasi tersendiri saat
menerobos lampu merah ketika berangkat menonton sepak bola sebanyak 22,5
%.

2) Rebellious Behavior

Pada indikatorRebellious Behavior terdapat 10 aitem pernyataan dengan
rincian lima aitem pernyataan favourable dan lima aitem pernyataan
unfavourable. Hasil deskripsi data untuk indikatorRebellious Behavior pada
Bonek usia remaja beberapa diantaranya adalahsering membajak truk untuk
menyaksikan pertandingan Persebaya diluar kota sebanyak 36,3 %, menyanyikan
yel-yel rasis kepada tim lawan sebanyak 38,8 %, dan rela bolos sekolah demi
melihat tim Persebaya bertanding sebanyak 30 %.

3) Reckless Behavior

Pada indikatorReckless Behavior terdapat 10 item pernyataan dengan rincian
lima item pernyataan favourable dan lima item pernyataan unfavourable. Hasil
deskripsi data untuk indikatorReckless Behavior pada Bonek usia remaja
beberapa diantaranya adalah mencuri untuk membeli tiket pertandingan



Persebaya sebanyak 38,8 %, pernah mabuk saat menyaksikan pertandingan
Persebaya di Stadion sebanyak 30 %, dan pernah ikut pada tawuran Bonek
sebanyak 28,7 %.

4)  Antisocial Behavior

Pada indikatorAntisocial Behavior terdapat 10 item pernyataan dengan
rincian lima item pernyataan favourable dan lima item pernyataan unfavourable.
Hasil deskripsi data untuk indikatorAntisocial Behavior pada Bonek usia remaja
beberapa diantaranya adalah akan memukul orang yang merendahkan persebaya
sebanyak 25 %, akan memaksa melepaskan baju orang yang mengenakan baju
klub rival sebanyak 31,3 %, sering membolos pada pelajaran yang tidak disukai
sebanyak 23,8 %.

b. Variabel Sensation Seeking

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 80 orang responden,
diperoleh deskripsi data variabel sensation seeking sebagai berikut :

1) Thrill and adventure seeking

Pada indikatorThrill and adventure seeking terdapat 10 item pernyataan
dengan rincian lima item pernyataan favourable dan lima item pernyataan
unfavourable. Hasil deskripsi data untuk indikatorthrill and adventure seeking
pada Bonek usia remaja beberapa diantaranya adalahberkendara dengan
kecepatan tinggi saat berangkat menonton sepak bola sebanyak 32,5 %, pernah
masuk ke stadion tanpa membeli tiket sebanyak 30 %, pada saat rusuh berusaha
menerobos pembatas penonton sebanyak 51,2%, dan berusaha menciderai
pemain lawan saat bermain bola sebanyak 40 %.

2) Experience Seeking

Pada indikatorexperience seeking terdapat 10 item pernyataan dengan
rincian lima item pernyataan favourable dan lima item pernyataan unfavourable.
Hasil deskripsi data untuk indikatorexperience seeking pada Bonek usia remaja



2.

beberapa diantaranya adalah sering menggambar/mengukir di meja sekolah
yang berkaitan dengan Persebaya sebanyak 33,8 %, bergabung dengan komunitas
suporter yang memiliki gaya hidup nyentrik sebanyak 28,7 %, dan suka
mengenakan atribut pendaki gunung saat menonton bola sebanyak 33,8 %.

3) Disinhibition

Pada indikatordisinhibition terdapat 10 item pernyataan dengan rincian lima
item pernyataan favourable dan lima item pernyataan unfavourable. Hasil
deskripsi data untuk indikatordisinhibition pada Bonek usia remaja beberapa
diantaranya adalah mestki dilarang akan tetap menyaksikan pertandingan
Persebaya diluar kota sebanyak 31,3 %, akan melawan jika dilarang orangtua
menyaksikan pertandingan Persebaya sebanyak 27,5 %, dan sering mengikuti
kelompok bonek yang menumpang truk sebanyak 32,5 %.

4) Boredom Susceptibility

Pada indikatorboredom susceptibility terdapat 10 item pernyataan dengan
rincian lima item pernyataan favourable dan lima item pernyataan unfavourable.
Hasil deskripsi data untuk indikatorboredom susceptibility pada Bonek usia
remaja beberapa diantaranya adalah enggan jika tiap hari harus bersekolah
sebanyak 27,5 %, senang menyendiri di dalam kamar sebanyak 45 %, dan malas
ketika harus mengerjakan tugas sebanyak 35 %.

Hasil Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan analisis korelasi untuk melihat hubungan antara

variabel Risk Taking Behavior (Y) dengan Sensation Seeking (X). Berdasarkan

analisis data yang dilakukan dengan program SPSS versi 22.0 IBM for windows,

diperoleh hasil bahwa nilai koefisien korelasi product moment sebesar 0,232 dan

nilai signifikansi (p) sebesar 0,038. Dengan menggunakan tingkat kesalahan (o)

sebesar 0,05, maka diperoleh hasil bahwa terdapat korelasi atau hubungan antara

variabel Risk Taking Behavior (Y) dengan Sensation Seeking (X) pada Bonek usia

remaja.



Berdasarkan nilai koefisien R? pada hasil uji linearitas hubungan dapat
diperoleh nilai R? = 0,054 yang berarti terdapat sumbangan efektif dari variabel
sensation seeking terhadap risk taking behavior sebesar 5,4%. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat variabel-variabel lain yang mempengaruhi variabel risk taking
behavior (Y) sebesar 94,6%, selain variabel sensasion seeking dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
sensation seeking dengan risk taking behavior. Adanya korelasi positif antar kedua
variabel tersebut, artinya semakin tinggi taraf sensation seeking pada subjek, maka
akan semakin tinggi juga kecenderungan subjek terlibat dalam risk taking behavior
dan sebaliknya. Seseorang yang memiliki sensation seeking yang tinggi akan
cenderung berusaha terlibat pada kegiatan yang meningkatkan jumlah stimulasi yang
mereka dapatkan berkali-kali lipat. Beberapa cara yang bisa dilakukan agar bisa
memuaskan kebutuhan stimulasi tersebut. Individu dengan sensation seeking yang
tinggi menganggap bahwa melakukan sesuatu yang beresiko adalah salah satu cara
agar memperoleh stimulasi yang mereka harapkan (Zuckerman, dalam Roberti
2004). Zuckerman (2007) mengungkapkan bahwa seseorang dengan sensation
seeking yang tinggi cenderung akan menganggap resiko lebih kecil atau rendah dari
yang seharusnya, bahkan pada situasi aktivitas yang belum pernah dialami
sebelumnya. Teori ini menjelaskan bahwa individu dengan tingkat sensation seeking
yang lebih tinggi cenderung mengabaikan dan meremehkan resiko yang didapatnya
dibanding dengan kepuasan dorongan sensasinya.

Penelitian ini secara khusus mengkaji risk taking behavior pada bonek,
dengan demikian penilitian ini menunjukkan bahwa munculnya perilaku beresiko
pada bonek usia remaja salah satunya dipengaruhi oleh sensation seeking.

Bentuk prilaku sensation seeking pada Bonek usia remaja adalah thrill and
adventure seeking diantaranya sering berkendara dengan kecepatan tinggi ketika
berangkat menonton pertandingan, pernah masuk ke stadion tanpa membeli tiket,
pada saat rusuh berusaha menerobos pembatas penonton, dan berusaha menciderai
pemain lawan saat bermain bola. Experience seeking pada Bonek usia remaja yaitu



diantaranya sering menggambar/mengukir di meja sekolah yang berkaitan dengan
Persebaya, bergabung dengan komunitas yang memiliki gaya hidup nyentrik dan suka
mengenakan atribut pendaki gunung saat menonton bola.Disinhibition pada Bonek
usia remaja yaitu mesti dilarang akan tetap menyaksikan pertandingan Persebaya
diluar kota, akan melawan jika dilarang orangtua menyaksikan pertandingan
Persebaya, dan sering mengikuti kelompok bonek yang menumpang truk. Boredom
susceptibility pada Bonek usia remaja yaitu enggan jika tiap hari harus bersekolah,
senang menyendiri di dalam kamar, dan malas ketika harus mengerjakan tugas.

Individu dengan dorongan mencari sensasi yang tinggi akan selalu berusaha
meningkatkan arousal yang dimilikinya pada tingkat yang optimal agar perasaan
dan fungsi-fungsi tubuhnya berada dalam kondisi yang terbaik. Mereka cenderung
memandang resiko sebagai suatu harga yang harus dibayar atau ditebus apabila ingin
memperoleh reward dari suatu pengalaman tertentu. Sementara individu dengan
dorongan mencari sensasi yang rendah tidak hanya menolak resiko tetapi juga tidakk
melihat adanya reward yang setara dengan resiko yang diambil. Inilah sebabya
mengapa individu pencari sensasi tinggi dan pencari sensasi rendah tidak pernah
dapat saling memahami satu sama lain, sekalipun mereka suami-istri atau
anak-orang tua (Zuckerman, 1994).

Menurut The Encyclopedic Dictionary (dalam Cristin, 2001) Risk taking
behavior adalah jika seseorang menempatkan sesuatu dengan taruhan atau resiko,
dimana resiko itu sendiri menimbulkan konsekuensi positif dan negative. Remaja
adalah individu yang paling banyak dan sering melakukannya karena
mempersepsikan diri mereka sebagai individu yang istimewa, unik dan kebal
terhadap hal-hal yang beresiko (Duffy, 2005). Yates (1994) menjelaskan risk taking
behavior adalah bagaimana seseorang berperilaku dalam situasi beresiko, dimana
situasi ini mengandung tingkat ketidakpastian tinggi dan kemungkinan kerugian.

Pada Bonek usia remaja terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu yang
beresiko tersebut. Hal ini bisa diketahui dari hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa sebagian besar bonek melakukan perilaku yang berisiko. Bentuk risk taking
behavior yang dilakukan oleh bonek usia remaja sebagian besar adalah thrill seeking



behavior yaitu pernah memakan makanan ekstrim, masuk ke stadion dengan
memanjat dinding stadion, dan ada sensasi tersendiri saat menerobos lampu merah.
Rebellious behavior pada bonek usia remaja diantaranya tidak menggunakan helm
saat berkendara menggunakan motor, sering membajak truk untuk menyaksikan
pertandingan Persebaya diluar kota, menyanyikan yel-yel rasis kepada tim lawan,
dan rela bolos sekolah demi melihat tim Persebaya bertanding. Reckless behavior
pada Bonek usia remaja diantaranya mencuri untuk membeli tiket pertandingan
Persebaya, pernah mabuk saat menyaksikan pertandingan Persebaya di Stadion, dan
pernah ikut pada tawuran Bonek. Boredom susceptibility pada Bonek usia remaja
diantaranya enggan jika tiap hari harus bersekolah, senang menyendiri di dalam
kamar, dan malas ketika harus mengerjakan tugas sekolah.

Selain membuktikan bahwa hipotesis penelitian diterima, hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa sensation seekingpada bonek usia remaja memberikan
sumbangan efektif terhadap risk taking behavior. Berdasarkan nilai koefisien R?
pada hasil linearitas, terdapat sumbangan efektif dari variabel sensation seeking
terhadap risk taking behavior sebesar 5,4%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
variabel-variabel lain yang mempengaruhi variabel risk taking behavior sebesar
94,6 %. Variabel tersebut antara lain menurutSofronoff, Dalgliesh, & Kosky (2004)
yaitu Environmental variables,yang terdiri dari family dysfunction adalah ketika
individu merasa didukung oleh keluarganya, individu lebih jarang untuk melakukan
perilaku-perilaku yang beresiko, dan peer influence adalah teman sebaya yang
memberikan pengaruh terhadap perilaku beresiko yang belum pernah dirasakannya
dan juga variabellntrinsic factors, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu
diantaranya gender, family history of psychiatric illness



